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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera,

Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT dengan
rahmat dan izin-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan Buku
Matematika Ekonomi dan Bisnis. Matematika telah lama menjadi
bahasa universal dalam dunia ilmu pengetahuan. Di ranah ekonomi
dan bisnis, penerapan matematika menjadi krusial dalam
menganalisis fenomena kompleks, membuat keputusan yang tepat,
serta merumuskan strategi yang efektif.

Buku ini terdiri dari 14 bab yang membahas. 1. Fungsi Linier,
2. Penerapan Fungsi Linear (1) - Fungsi Permintaan, Fungsi,
Penawaran, Keseimbangan Pasar, Pengaruh Pajak dan Subsidi, 3.
Penerapan Fungsi Linear(2) - Fungsi Penerimaan, Fungsi Biaya,
Analisa Laba, Rugi dan Titik Pulang Pokok (BEP), 4. Fungsi Non
Linear, 5. Penerapan Fungsi Non Linear - Keseimbangan Pasar,
Analisis Laba Rugi Dan Titik Pulang Pokok, 6. Matriks, 7.
Determinan, Metode Sarrus, Metode Cramer, 8. Turunan Fungsi
(Diferensial) dan Penerapannya, 9. Penerapan Diferensial Pada
Ekonomi dan Bisnis, 10. Konsep Diferensial Parsial, 11. Penerapan
Diferensial Parsial Pada Bidang Ekonomi dan Bisnis, 12. Metode
Pengganda Lagrange (Penerapan Diferensial Parsial / Optimasi
Bersyarat), 13. Integral Tak Tentu (dan Penerapannya Dalam Bidang
Ekonomi), 14. Integral Tentu (Dan Penerapannya Dalam Bidang
Ekonomi).

Buku"Matematika Ekonomi dan Bisnis", hadir untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang konsep-
konsep matematika yang relevan dalam konteks ekonomi dan
bisnis. Melalui pembahasan yang sistematis dan penuh dengan
contoh praktis, diharapkan pembaca dapat menguasai dasar-dasar
matematika yang diperlukan dalam memahami dan menangani
permasalahan ekonomi serta bisnis.

Dalam penyusunan buku ini, kami berusaha menyajikan
materi-materi secara mendalam namun tetap mudah dipahami.
Kami juga berharap buku ini dapat berguna bagi para mahasiswa,
praktisi, dan siapa pun yang tertarik untuk memperdalam
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pemahaman mereka tentang keterkaitan antara matematika,

ekonomi, dan bisnis.
Salam,

[Penulis]

iv



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ....ucccccccccessessssssssssssssssas iii
DAFTAR IST ...ttt sssesssssssssssssssens \4
BAB1 FUNGSILINIER.......iiininncnisesnenesesesesesesesesesenens 1
AL FUNESI ..o 1
B. Fungsi Linier.........cccocoviviiiiiiniiiiies 6
C. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)..... 11
D. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) .....16
BAB2 PENERAPAN FUNGSI LINEAR (1) - FUNGSI

BAB 3

BAB 4

BAB 5

PERMINTAAN, FUNGSI PENAWARAN,
KESEIMBANGAN PASAR, PENGARUH PAJAK

DAN SUBSIDL........oceetrteneeernrenenensssnensssssssnssssesssensssnes 21
A. Penerapan Fungsi Linier.............cccccoevniinnnnnnn 21
B. Fungsi Permintaan, Fungsi Penawaran dan
Keseimbangan Pasar-.........cc.ccccoceoncinecncennccnnennen. 22
C. Pengaruh Pajak dan Subsidi..........ccccceceeeeneincincnene 27

PENERAPAN FUNGSI LINEAR(2) - FUNGSI
PENERIMAAN, FUNGSI BIAYA, ANALISA
LABA, RUGI DAN TITIK PULANG POKOK

(BEP) ecenerreererennennerernsnsneneenssssesssnsnssssessnssssesssnsassesssnsssasns 31
A. Fungsi Penerimaan...........c.cccccceeiiiiiiiiincnicccinn, 31
B. Fungsi Biaya.........cccceouiiiiiiiiiiiiiiccicc 32
C. Analisis Laba Rugi dan Analisis Pulang Pokok

(BEP) .ttt 33
FUNGSINON LINEAR.......oveenernrereernstereesnsnssenennes 43
A. Fungsi Non Linear...........cccccocooiiviiiiininniiiiin, 43
B. Fungsi Kuadrat........ccocccveineineinieincncnccncee 44

PENERAPAN FUNGSI NON LINEAR -
KESEIMBANGAN PASAR, ANALISIS LABA

RUGI DAN TITIK PULANG POKOK........cccccvurveueunnns 51
A. Penerapan Fungsi Non Linier ..........cccoccooviininininn, 51
B. Fungsi Permintaan, Fungsi Penawaran dan
Keseimbangan Pasar-...........c.ccccoccoveincincnnincnnee. 51
C. Fungsi Biaya.........ccccoouiviiiiiiiiiiiiiiiic 54
D. Fungsi Penerimaan...........c.cccccceciiiiiniiiiincncicnnn 59
E. Analisis Laba, Rugi Dan Titik Pulang Pokok............. 61



BAB 6

BAB7

BAB 8

BAB9

BAB 10

BAB 11

vi

MATRIKS ....oovorrreerrnnterennnnterensnsnsseesnssssesessssssssessnsssseses 67
A. Definisi Matriks .........cccoovviiiininiii, 67
B. Jenis Matriks........ccccoeeiieiiiiiciiiccieceeeeceeeee e 69
C. Operasi Matriks .......cccoccovecnecneinccincncenecnecnen, 73
D. Penerapan Matriks Dalam Bidang Ekonomi.............. 76
DETERMINAN, METODE SARRUS, METODE
CRAMER .....ootireniriirereninsesensissssesnssssesesnssssssessnsssseses 82
A. Determinan..........coccooeiiiiiiiiiniiis 82
B. Metode Cramer ..........cccccooeiiiiiiiiiiiiiiccccce 85
TURUNAN FUNGSI (DIFERENSIAL) DAN
PENERAPANNYA .....oovriteeirinteenstssesennssssessnssesenes 93
A. Pengertian Diferensial / Turunan.............ccccoeenenen. 93
B. Kaidah, Rumus dan Aturan Diferensial ..................... 94
C. Penerapan Diferensial ......c..c.ccocevenuevevevnenincnennenn. 101
PENERAPAN DIFERENSIAL PADA EKONOMI
DAN BISNIS......ccouvmrrririiinririneisinsisenissesesnsnssssesesnsenes 110
A. Penerapan Diferensial Pada Ekonomi dan Bisnis....110
B. Elastisitas..........ccccocoviviniiiiininiiiiis 111
C. Biaya Marginal.........cccocccveeninninnincnccnceeene 116
D. Analisis Minimum (Pada Biaya) dan Analisa

Maksimum (Pada Laba) ..........cccceveeieiniincincinenns 117
KONSEP DIFERENSIAL PARSIAL.........cccovunueverennnns 124
A. Fungsi Majemuk .........ccccooeviniiniiniiniincnccnens 124
B. Teknik Diferensiasi Fungsi Majemuk ....................... 125
C. Nilai Ekstrim : Maksimum dan Minimum............... 127
PENERAPAN DIFERENSIAL PARSIAL PADA
BIDANG EKONOMI DAN BISNIS.........ccceoeueuerruenenees 131
A. Penerapan Diferensial Parsial Pada Bidang

Ekonomi dan Bisnis..........ccccceivniiniinniiiinininnn, 131
B. Permintaan Marginal dan Elastisitas Parsial............ 131
C. Perusahaan Dengan 2 Macam Output dan

Biaya Produksi Gabungan ..............ccccooveviiinininnne. 135
D. Produk Marginal Parsial ............ccccccoceviviiiiininnnnne. 137



BAB 12

BAB 13

BAB 14

METODE PENGGANDA LAGRANGE
(PENERAPAN DIFERENSIAL PARSIAL /
OPTIMASI BERSYARAT) ..cueuerenerrrererennnssenennenssenenens
A. Optimasi Bersyarat..........ccccoeiiiniiinininiiiice.
B. Pengganda Lagrange .........c.ccccoceeevcineninineeineencnnnn
C. Penerapan Pengganda Lagrange Dalam

Bidang Ekonomi dan Bisnis ...........ccccccevviiiininnnnnn
INTEGRAL TAK TENTU (DAN
PENERAPANNYA DALAM BIDANG
EKONOMI ) ..ouirircriiinninieiinsceiisesesnnsssessnsssssesees
A. Pendahuluan...........cccocoovviiiiiiiin,
B. Rumus - Rumus Integral............cccoccconeiininninnnnnn.
C. Penerapan Integral Tak Tentu Dalam Bidang

EKONOMY ..coooviiiiiiiiiii
INTEGRAL TENTU (DAN PENERAPANNYA
DALAM BIDANG EKONOMI ) ....cuceeeunurrerernensnenenens
A. Pendahuluan...........ccccooviiiinininiiiiis
B. Rumus Integral Tertentu ...........cccoceovveiiininnnnn.
C. Penerapan Integral Tentu dalam Bidang

EKONOM ...

DAFTAR PUSTAKA ....ooitiritiirinniniireniisesninessenessessessessenne
TENTANG PENULIS .....cueiviiiiinnintiinteinnenneinneissnessessseesseesssenns

vii



GO

MATEMATIKA EKONOMI DAN BISNIS

Dr. Ratna Tri Hari Safariningsih, M.M.
Anjelis Ratuwulan, M.Pd.
Ir. Rini Anggraini, M.M.

LD

viii



BAB 1 FUNGSI

LINIER

A. Fungsi
Sebelum membahas fungsi linier, kita memerlukan
pemahaman tentang konsep fungsi terlebih dahulu.Pemahaman
akan konsep fungsi sangat penting dalam mempelajari hampir
semua disiplin ilmu, mengingat kajian - kajiannya yang banyak
bekerja dengan fungsi, baik fungsi tersebut berbentuk
persamaan atau ketidaksamaan. Fungsi yang berbentuk
persamaan ialah fungsi yang ruas kiri dan ruas kanannya
dihubungkan dengan tanda kesamaan ( =), sedangkan fungsi
yang berbentuk ketidaksamaan ialah fungsi yang ruas kiri dan
ruas kanannya dihubungkan dengan tanda ketidaksamaan ( <
atau ).

1. Pengertian
Fungsi ialah suatu bentuk hubungan matematis yang
menyatakan  hubungan  ketergantungan  (hubungan
fungsional) antara satu variabel dengan variabel lain. Sebuah
fungsi dibentuk oleh beberapa unsur. Unsur - unsur
pembentuk fungsi adalah variabel, koeffisien dan konstanta.
Variabel dan koeffisien selalu terdapat dalam setiap bentuk
fungsi, sedangkan konstanta tidak demikian halnya. Sebuah
fungsi, yang secara kongkret dinyatakan dalam bentuk
persamaan  atau  ketidaksamaan, @ mungkin  sekali
mengandung sebuah konstanta dan mungkin pula tidak.
Namun demikian sebuah persamaan atau ketidaksamaan



BAB PENERAPAN FUNGSI LINEAR (1)

- FUNGSI PERMINTAAN, FUNGSI

PENAWARAN, KESEIMBANGAN

PASAR, PENGARUH PAJAK DAN
SUBSIDI

A. Penerapan Fungsi Linier

Fungsi linear adalah suatu fungsi yang sangat sering
digunakan oleh para ahli ekonomi dan  bisnis dalam
menganalisa dan memecahkan masalah-masalah ekonomi
mikro maupun ekonomi makro. Hal ini dikarenakan bahwa
kebanyakan masalah ekonomi dan bisnis dapat disederhanakan
atau diterjemahkan ke dalam model yang berbentuk linear.

Beberapa penerapan fungsi linear dalam bidang ekonomi
dan bisnis dalam ekonomi mikro adalah
1. Fungsi permintaan, fungsi penawaran dan keseimbangan
pasar
Pengaruh pajak dan subsidi terhadap keseimbangan pasar.
Fungsi biaya dan fungsi penerimaan
Laba, rugi, pulang pokok ( BEP = Break Even Point )

O N

Fungsi anggaran

Sedangkan penerapan fungsi linier dalam ekonomi makro
antara lain sebagai berikut :
1. Fungsi pajak
Fungsi investasi
Fungsi impor
Pendapatan nasional
Analisis IS - LM

O N

Buku ini hanya membahas penerapan dalam ekonomi
mikro
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BAB PENERAPAN FUNGSI LINEAR(2) -
FUNGSI PENERIMAAN, FUNGSI
BIAYA, ANALISA LABA, RUGI
DAN TITIK PULANG POKOK
(BEP)

A. Fungsi Penerimaan
Penerimaan total (total revenue = total penjualan) bagi
sebuah perusahaan adalah fungsi dari kuantitas barang yang
dijual (diproduksi). Besarnya (nilainya) merupakan hasil kali
antara kuantitas barang yang diproduksi (dijual) dengan harga
barang per unitnya. Secara matematis dapat dinyatakan sebagai

berikut:
TR=PxQ

TR = Total Reveneu (total penerimaan, total penjualan)
Q =Kuantitas barangyang diproduksi/ terjual
P =Harga per unit barang.

Penerimaan rata-rata (Average Reveneu)
Average Revenu (AR) adalah penerimaan total dibagi

kuantitas barang yang diproduksi dijual).

Jadi, penerimaan rata-rata sama dengan harga per unit
barang yang dipro-duksi (dijual).
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BAB
FUNGSI NON

LINEAR

A. Fungsi Non Linear

Fungsi non-linier merupakan bagian yang penting dalam
matematika untuk ekonomi, karena pada umumnya fungsi-
fungsi yang menghubungkan variabel-variabel ekonomi
bentuknya tidak linier. Oleh sebab itu dengan mempelajari
bentuk-bentuk fungsi non - linier dan memahami sifat-sifatnya
akan sangat bermanfaat dalam mendalami teori - teori ekonomi.

Model-model persamaan yang dipilih untuk diterapkan
dapat dilakukan lebih tepat dan mendekati keadaan yang
sebenarnya. Fungsi nonlinier merupakan fungsi yang banyak
sekali digunakan dalam ekonomi, karena lebih mendekati
keadaan nyata.

Banyak masalah dalam ilmu ekonomi yang menggunakan
fungsi non-linier sebagai model, khususnya persamaan
kuadratik. Meskipun demikian tidak semua aplikasinya dimuat
dalam buku ini.

Empat macam bentuk fungsi non linear yang paling sering
dijumpai dalam analisis ekonomi merupakan titik perhatian.

Keempatnya adalah :

1. Fungsi Kuadrat (lingkaran, ellips, hiperbola, parabola) : y =
ax?+bx +c

2. Fungsi Kubik y=ax3+ax+cx+d

3. Fungsi Eksponensial : y=n ,n >0

4. Fungsi Logaritmik y = nlog x
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BAB PENERAPAN FUNGSI NON
LINEAR - KESEIMBANGAN
PASAR, ANALISIS LABA
RUGI DAN TITIK PULANG
POKOK

A. Penerapan Fungsi Non Linier
Sama dengan fungsi linier, penerapan fungsi non linier
dalam ekonomi dan bisnis berupa :
Fungsi permintaan
Fungsi penawaran
Keseimbangan pasar
Fungsi penerimaan
Fungsi biaya

S

Analisis titik pulang pokok.

B. Fungsi Permintaan, Fungsi Penawaran dan Keseimbangan
Pasar
Selain berbentuk fungsi linier, permintaan dan penawaran
dapat pula berbentuk fungsi non linier. Fungsi permintaan dan
fungsi penawaran yang kuadratik dapat berupa potongan
lingkaran, potongan elips, potongan hiperbola maupun
potongan parabola. Cara menganalisis keseimbangan pasar
untuk permintaan dan penawaran yang non linier sama seperti
halnya dalam kasus yang linier. Keseimbangan pasar
ditunjukkan oleh kesamaan Qd = Qs, pada perpotongan kurva
permintaan dan kurva penawaran.
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BAB
MATRIKS

A. Definisi Matriks

Matriks merupakan hasil penemuan penting dalam
matematika, yang merupakan pengembangan lebih lanjut dari
system persamaan linear. Oleh karenanya aljabar matriks sering
juga disebut dengan istilah aljabar linear.

Matriks dapat dipergunakan untuk masalah termasuk
masalah bisnis dan ekonomi secara singkat dan jelas, untuk
kemudian memecahkannya dengan cara yang singkat dan
mudabh.

Matriks merupakan susunan dari bilangan yang
berbentuk persegi panjang yang terdiri dari baris dan kolom.
Tanda atau simbol dalam matriks adalah bisa (), atau [ ] maupun
juga ini || ||. Yang dimaksud dengan susunan baris adalah
bilangan yang berbentuk horizontal. Untuk susunan yang
vertical merupakan bilangan kolom. Adapun bentuk umum dari
suatu matriks adalah dengan memperhatikan gambar berikut
ini:
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BAB

DETERMINAN,
METODE SARRUS,
METODE CRAMER

A. Determinan

82

1. Pengertian

Setiap  matriks  bujursangkar, elemen-elemen
matriksnya dapat dikombinasikan untuk menghitung nilai
bilangan riil yang disebut determinan. Determinan
merupakan konsep khusus untuk menyelesaikan sistem
persamaan linear simultan. Lambang untuk determinan
matriks A yaitu | A|.

Determinan mengandung unsur - unsur berbentuk
angka yang disusun dalam baris dan kolom dan diapit oleh
sepasang garis tegak. Bentuknya hampir sama dengan
matriks tetapi dapat dibedakan dalam tiga hal yaitu :

a. Pertama unsur - unsur matriks diapit dengan tanda
kurung, sedangkan unsur-unsur determinan diapit
sepasang garis tegak.

b. Kedua , determinan selalu berbentuk bujur sangkar
(jumlah baris = jumlah kolom) sedangkan matriks tidak
demikian.

c. Ketiga, determinan mempunyai nilai numeric tetapi tidak
demikian dengan matriks



BAB TURUNAN FUNGSI

(DIFERENSIAL) DAN
PENERAPANNYA

A. Pengertian Diferensial / Turunan

Differensial atau turunan membahas tentang tingkat
perubahan suatu fungsi sehubungan dengan perubahan kecil
dalam  variable bebas fungsi yang  bersangkutan.
Turunan fungsi (diferensia ) adalah fungsi lain dari suatu fungsi
sebelumnya, misalnya fungsi f menjadi f' yang mempunyai nilai
tidak beraturan. Dengan differensial dapat pula disidik
kedudukan - kedudukan khusus dari fungsi yang sedang
dipelajari seperti titikk maksimum, titik belok, dan titik
minimumnya, jika ada.

Konsep turunan sebagai bagian utama dari kalkulus
dipikirkan pada saat yang bersamaan oleh Sir Isaac Newton
(1642 - 1727), ahli matematika dan fisika bangsa Inggris dan
Gottfried Wilhelm Leibniz ( 1646 - 1716 ), ahli matematika
bangsa Jerman. Turunan ( diferensial ) digunakan sebagai suatu
alat untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam geometri dan
mekanika.

Berdasarkan manfaat - manfaatnya inilah konsep
differensial menjadi salah satu alat analisis yang sangat penting
dalam bidang industri / ekonomi. Sebagaimana diketahui
dalam dunia industri sangat akrab dengan masalah perubahan,
misalnya perubahan kondisi operasi dan sebagainya.

Dalam ekonomi dan bisnis dikenal adanya suatu
keseimbangan atas suatu kondisi ekonomi, baik itu
keseimbangan pasar tertutup (price equilibrium dan quantity

93



BAB PENERAPAN

A.

110

DIFERENSIAL PADA
EKONOMI DAN
BISNIS

Penerapan Diferensial Pada Ekonomi dan Bisnis

Differensial atau turunan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari - hari antara lain untuk mendapatkan cara
terbaik guna memperoleh hasil yang maksimal. Sebagai contoh
seorang petani ingin memilih kombinasi tanaman yang dapat
menghasilkan keuntungan terbesar. Seorang dokter ingin
memilih dosis terkecil suatu obat yang akan menyembuhkan
penyakit tertentu. Seorang kepala pabrik akan menekan sekecil
mungkin biaya penyebaran barangnya. Kalkulus diferensial
dapat membantu pemecahan masalah - masalah tersebut
dengan menghitung titik - titik kritis (maksimum /minimum)
dari fungsi yang berkaitan dengan masalah tersebut.

Dalam ekonomi dan bisnis dikenal adanya suatu
keseimbangan atas suatu kondisi ekonomi, baik itu
keseimbangan pasar tertutup (price equilibrium dan quantity
equilibrium), keseimbangan pendapatan nasional, atau kasus-
kasus keseimbangan lainnya. Keseimbangan suatu kondisi
ekonomi tentunya tidak akan senantiasa berada pada satu titik.
Ia akan berubah seiring dengan adanya perubahan atas variabel-
variabel yang mempengaruhinya, baik itu variabel dalam model
(endogen) atau variabel luar model (eksogen).

Contoh lain dalam bidang ekonomi , misalkan pada fungsi
permintaan, hubungan antara jumlah barang yang diminta
dengan tingkat harga. Adanya perubahan tingkat harga pada
suatu titik tertentu akan mempengaruhi jumlah barang yang



BAB KONSEP

DIFERENSIAL
1 O PARSIAL

A. Fungsi Majemuk

1. Fungsi majemuk sering diterapkan dalam kehidupan kita

sehari - hari, sebagai contoh apabila suatu perusahaan

memproduksi beberapa jenis barang secara sekaligus, maka

biaya produksi juga akan tergantung pada jumlah masing -

masing barang yang diproduksi.

2. Dalam bidang fisika atau kimia, kita sering mendapati fungsi

yang merupakan fungsi majemuk, sebagai contoh

momentum (p) suatu benda tergantung pada massa (m) dan

kecepatan (v) benda tersebut yang dinyatakan dengan rumus:

p = mv. Contoh lain pada gerak melingkar beraturan

kevepatan linier (v) tergantung pada kecepatan sudut (w) dan

jari - jari (R), yang dinyatakan dengan rumus:v = o . R.

3. Contoh dalam bidang kimia antara lain laju reaksi (v)

bergantung kepada konstanta atau tetapan konsentrasi laju

reaksi dan konsentrasi dari zat - zat yang bereaksi yang

dinyatakan dengan rumus : v = k [A]™[B]" , dimana [A]

adalah konsentrasi zat A dan [B] adalah konsentrasi zat B.

Contoh lainnya tekanan osmotic larutan (i ) tergantung pada

molaritas (M), tetapan gas ( R ) dan suhu mutlak ( T ), yang

dinyatakan dengan rumus : 7 = M.R.T.

4. Contoh dalam bidang ekonomi, misalkan K menyatakan jam

kerja mesin, dan L adalah jam kerja tenaga kerja, fungsi

produksinya (Q) diberikan oleh :
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BAB PENERAPAN
DIFERENSIAL PARSIAL

PADA BIDANG
EKONOMI DAN BISNIS

A. Penerapan Diferensial Parsial Pada Bidang Ekonomi dan

Bisnis
Pendekatan diferensial parsial sangat bermanfaat untuk
diterapkan pada model-model ekonomi yang mengandung lebih
dari satu variabel bebas,dalam hal kita hendak menelaah secara
parsial pengaruh dari salah satu variabel bebas tadi terhadap
vaiabel lainnya, contoh elastisitas permintaan
Beberapa yang akan kita bahas antara lain :
1. Permintaan Marjinal dan Elastisitas Permintaan Parsial
2. Perusahaan Dengan Dua Macam Output dan Biaya Produksi
Gabungan

3. Produk Marjinal Parsial

Berikut pembahasan untuk masing - masing topik

B. Permintaan Marginal dan Elastisitas Parsial
1. Apabila dua macam barang mempunyai hubungan dalam
penggunaannya,maka permintaan akan masing-masing
barang akan fungsional terhadap harga kedua macam barang
tersebut. Dengan perkataan lain jika barang a dan barang b
mempunyai hubungan penggunaan / fungsi sebagai berikut:

Quaa = £ (papr) dan Qav = £ (pa, pr)
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BAB METODE PENGGANDA
LAGRANGE (PENERAPAN

DIFERENSIAL PARSIAL /
OPTIMASI BERSYARAT)

A. Optimasi Bersyarat

1. Dalam kenyataan seringkali kita harus mengekstrimkan atau
mengoptimumkan suatu fungsi, yakni mencari nilai
maksimum atau nilai minimumnya, tetapi terkekang oleh
suatu fungsi lain yang harus dipenuhi. Dengan kata lain,
fungsi yang hendak dioptimumkan tadi menghadapi suatu
kendala (constraint).

2. Kasus optimisasi bersyarat semacam ini banyak dijumpai
dalam bidang ekonomi. Misalnya seseorang hendak
memaksimalkan utilitas, atau tingkat kepuasannya, tetapi
terikat pada fungsi pendapatan, atau sebuah perusahaan
ingin memaksimumkan labanya, namun terikat pada fungsi
produksi.

B. Pengganda Lagrange
1. Salah satu metode untuk perhitungan nilai ekstrim sebuah
fungsi yang menghadapi kendala berupa sebuah fungsi lain
dapat diselesaikan dengan Metode Lagrange.

2. Caranya adalah dengan membentuk fungsi baru, disebut
Fungsi Lagrange yang merupakan penjumlahan dari fungsi
yang hendak dioptimumkan ditambah hasil kali pengganda
Lagrange A dengan fungsi kendalanya.
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BAB INTEGRAL TAK TENTU
(DAN PENERAPANNYA

DALAM BIDANG
EKONOMI)

A. Pendahuluan

Integral merupakan anti - turunan. Hal ini dapat
digambarkan dengan suatu perumpamaan dalam kehidupan
sehari - hari. Misal kita memakai sepatu dan melepasnya lagi.
Operasi yang kedua menghapuskan yang pertama. Kita katakan
dua operasi tersebut adalah operasi balikan (“invers”). Pasangan
operasi balikan dalam matematika lainnya antara lain
penambahan dan pengurangan, perkalian dan pembagian,
pemangkatan dan penarikan akar, serta penarikan logaritma
dan pencarian anti logaritma. Kita telah mengkaji
pendiferensialan, balikannya disebut anti - pendiferensialan.

. Rumus - Rumus Integral

Karena kita telah menggunakan lambang Dx untuk
operasi penentuan suatu turunan, adalah wajar menggunakan
Axuntuk operasi anti turunan. Jadi :

Ax (X2 = §x3 + C

Ini adalah notasi yang digunakan oleh beberapa penulis
pada buku-buku lama. Seiring dengan bertambahnya waktu,
notasi yang popular dipakai adalah notasi Leibniz yang
menggunakan lambang: [ ........dx.
la menuliskan: [ x%dx= % x3+C dan [4x3dx =x4 + C

Perhatikan bahwa Dx [ f (x)dx = f(x)

147



BAB INTEGRAL TENTU

(DAN PENERAPANNYA

DALAM BIDANG
EKONOMI)

A. Pendahuluan

162

1. Pengertian atau konsep integral tentu pertama Kkali

dikenalkan oleh Newton dan Leibniz. Namun pengertian
secara lebih modern dikenalkan oleh Riemann.

. Integral tentu adalah proses pengintegralan yang digunakan

pada aplikasi integral. Pada beberapa aplikasi integral
dikenal istilah batas bawah dan batas atas sebuah integral,
batas inilah yang kemudian menjadi ciri khas sebuah integral
yang kemudian dinamakan sebagai integral tertentu. Sebab
berbeda dengan integral tak tentu yang tidak memiliki batas,
maka pada integral tertentu ada sebuah nilai yang harus
disubtitusi yang menyebabkan tidak adanya lagi nilai C
(konstanta ) pada setiap hasil integral dan menghasilkan nilai
tertentu.

. Secara umum integral tentu dari sebuah fungsi dengan batas

tertentu dapat dirumuskan sebagai berikut :
Jika f kontinu pada [a,b], maka :

[ [} F@dx = [F01 2 = F) - Fla) }

dengan F anti turunan sebarang dari f, yakni suatu
fungsi sedemikian sehingga F' = f

Suatu fungsi f yang kontinu terdefinisi untuk Interval
[a,b] kita bagi menjadi n bagian yang sama dengan lebar.
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